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Abstract
This research was intended to obtain the student perception on the implementation ofremedial program in terms of objective, method, media, material, time, place, and evaluation of aclass subject of unit measurement in electrical circuit for the 10t h G r a d e   o f s t u d e n t  a t  S M K N2  W o n o s a r i . This research was belong to a kind of descriptive research occupying a non-experimental approach namely expost facto. The subject was the 10th grade of students under theprogram competency of Electronical Industry in academic year of 2011/2012, second semester atSMKN 2 Wonosari. Data collected using questioner, interview and documentation. The techniue ofdata analysis used in this research was statistical descriptive analysis technique. The result of thisresearch was as follows: The objective of the remedial program implementation of KK01 at SMKN 2Wonosari was to fulfil the student rights for improving the mark of student evaluation reachingminimum criteria to be passed, which was ≥ 76. The method used in the remedial program wasassessment method whom the student was assigned to collect an article related to the testedmaterial. The student perception on the remedial program implementation in terms of method wasin the category of “good”. The percentage of a part of student (63%) was belonging to the categoryof “good”. The material delivered for remedial program was KK01 which has not comprehended yetby the students. The media used by the teacher during remedial program was packet of book andpower point presentation. The student perception on the implementation of remedial program interms of material and media was in the category of good. The percentage of a part of student (60%)was belonging to the category of “good”. The period of program was conducted after each basiccompetency was given, after the classes were over, thus would not bother the teaching and learningprocess.  The places used were at classroom, library and electronic laboratory. The studentperception on the implementation of remedial program in terms of time and place was in thecategory of good. The percentage of a part of student (53%) was belonging to the category of“good”. The evaluation was conducted by summing the result of submitted assessment with theresult obtained from the tested which then calculated the average as the final result of student markafter the remedial program. The student perception on the implementation of remedial program interms of evaluation was in the category of good. The percentage of a part of student (60%) wasbelonging to the category of “good”.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penyelengaraan programremedial dengan aspek tujuan, metode, media, materi, waktu, tempat, dan evaluasi pada matapelajaran mengukur besaran-besaran listrik dalam rangkaian elektronika siswa kelas X di SMK N2  W o n o s a r i . Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakanpendekatan non eksperimental atau expost facto. Subjek penelitian adalah siswa kelas X programkeahlian Elektronika Industri tahun ajaran 2011/2012 semester genap (semester dua) di SMK Negeri2 Wonosari. Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisisdata dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik diskriptif. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa: Tujuan pelaksanaan program remedial KK01 di SMK N 2 Wonosari adalah untuk
memenuhi hak siswa, yaitu memeperbaiki nilai siswa sampai mencapai kriteria ketuntasan minimum,yaitu ≥ 76. Persepsi siswa terhadap penerapan program remedial aspek tujuan termasuk dalamkategori baik. Persentase sebagian siswa (70,00%) termasuk di kategori “baik”. Metode yangdigunakan dalam program remedial adalah metode pemberian tugas, yaitu siswa ditugaskan untukmencari artikel yang berkaitan dengan materi yang sedang diujikan. Persepsi siswa terhadappenerapan program remedial aspek metode termasuk dalam kategori baik. Persentase sebagiansiswa (63, %) termasuk di kategori “baik”. Materi yang disampaikan untuk pembelajaran remedialadalah materi KK01 yang belum dikuasai oleh siswa. Media yang digunakan guru pada saatpembelajaran remedial adalah dengan buku paket dan power point. Persepsi siswa terhadappenerapan program remedial aspek materi dan media termasuk dalam kategori baik. Persentasesebagian siswa (60, %) termasuk di kategori “baik”. Waktu pelaksanaan program dilaksanakan tiapkompetensi dasar selesai diajarkan, yaitu setelah pembelajaran selesai dilakukan sehingga tidakmenganggu proses belajar mengajar. Tempat yang digunakan di ruang kelas, perpustakaan danlaboratorium elektro. Persepsi siswa terhadap penerapan program remedial aspek waktu dan tempattermasuk dalam kategori baik. Persentase sebagian siswa (53, %) termasuk di kategori “baik”.Evaluasi dilakukan dari hasil nilai pengumpulan tugas kemudian dijumlahkan dengan nilai hasilulangan, yang kemudian diambil nilai rata-ratanya dan hasilnya merupakan nilai siswa setelahmengikuti remedial. Persepsi siswa terhadap penerapan program remedial sub evaluasi termasukdalam kategori sangat baik. Persentase sebagian siswa (60, %) termasuk di kategori “baik”.
Kata kunci : persepsi, siswa, program remedial
Posisi SMK menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 terdapatpada Pasal 15 dan Pasal 18, termasuk pada ”satuan pendidikan menengah kejuruan sebagai lanjutandari pendidikan dasar yang bertujuan mempersiapkan peserta didik terutama dalam bidangpekerjaan tertentu”. Oleh karena itu SMK dirancang untuk menyiapkan peserta didik atau lulusanyang siap memasuki dunia kerja dan mampu mengembangkan sikap profesional di bidangpekerjaannya. Pada kenyataannya banyak faktor yang mempengaruhi siswa kurang dapatmengikuti pelajaran dengan baik. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa atauinternal dan dari luar diri siswa atau eksternal. Faktor internal seperti tingkat kecerdasan rendahsehingga daya tangkap menerima pelajaran kurang maksimal, gangguan kesehatan sepertipenglihatan atau pendengaran, kurangnya minat untuk belajar dan motivasi untuk belajar makayang terjadi adalah sebaliknya, yaitu ketika diadakan ulangan banyak siswa yang tidak mendapatkannilai dengan baik.Daya tangkap masing-masing siswa cenderung berbeda karena setiap siswa mempunyaikelemahan dan kelebihan dalam menerima pelajaran yang disampaikan. Sedangkan faktoreksternal secara umum adalah yang bersumber dari lingkungan keluarga dan sekolah. Lingkungankeluarga siswa yang bervariasi, yaitu orang tua yang perhatian mendukung untuk belajar atausebaliknya orang tua yang kurang mendukung anak untuk belajar, sehingga anak kurangbersemangat dalam menciptakan suasana belajar di rumah. Lingkungan sekolah seperti caramengajar guru yang kurang bervariasi.Upaya pemecahan kesulitan tersebut perlu adanya kegiatan perbaikan yang harus dilakukan.Dengan mengidentifikasi jenis-jenis dan sifat-sifat kesulitan belajar, menemukan faktor-faktorpenyebabnya, dan kemudian mengupayakan alternatif-alternatif pemecahan masalah kesulitan belajar,berdasarkan data dan informasi yang lengkap dan objektif. Adapun langkah-langkah yang dilakukandalam pelaksanaan remedial adalah menentukan tujuan, strategi yang berupa metode, media,materi, waktu dan tempat  kemudian terakhir diadakan evaluasi berupa penilaian.Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan program remedialdianggap penting untuk dilakukan karena sebagai proses peningkatan hasil belajar siswa yang belummencapai nilai ketuntasan, sehingga siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan mempunyai hakuntuk memperbaiki nilainya menjadi lebih baik. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian tentang
pelaksanaan remedial di SMK yang dilanjutkan dengan Persepsi Siswa Terhadap Penerapan ProgramRemedial.Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: Bagaimanakah persepsi siswa kelasX di SMK N 2 Wonosari terhadap penyelengaraan program remedial ditinjau dari aspek tujuan,metode, media, materi, waktu, tempat, dan evaluasi pada mata pelajaran Mengukur Besaran-besaran Listrik dalam Rangkaian Elektronika?.Adapun tujuan penelitian ini yaitu: Mengetahui persepsi siswa terhadap penyelengaraanprogram remedial dengan aspek tujuan, metode, media, materi, waktu, tempat, dan evaluasi padamata pelajaran Mengukur Besaran-besaran Listrik dalam Rangkaian Elektronika siswa kelas X di SMKN 2 W o n o s a r i .Pembelajaran remedial dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk pengajaran yang bersifatmengobati, menyembuhkan, atau membetulkan pengajaran dan membuatnya menjadi lebih baikdalam rangka mencapai tujuan pengajaran maksimal [1]. Pembelajaran remedial juga didefinisikansebagai suatu bentuk khusus dari pengajaran yang diberikan kepada seseorang ataubeberapa orang murid yang mengalami kesulitan belajar [2]. Berdasarkan pengertian daribeberapa ahli di atas, Pembelajaran remedial dapat didefinisikan sebagai layanan pendidikan yangbertujuan memberikan perlakuan khusus pada siswa yang mengalami hambatan belajar sehinggadapat mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan.Tujuan pembelajaran remedial bertujuan untuk menaikkan taraf penguasaan siswa terhadapmateri diklat yang sedang dipelajari dengan cara yang sesuai dengan irama, kecepatan, dankemampuan masing-masing [3]. Tujuan pembelajaran remedial juga bertujuan untuk membantupara siswa yang menemui  kesulitan belajar, sehingga mereka dapat mencapai mastery level(tingkat ketuntasan) yang ditetapkan [4]. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan tujuanpembelajaran remedial untuk membantu siswa memahami dirinya sendiri, mengubah cara belajarmenjadi baik, dapat memilih materi secara tepat, termotivasi untuk belajar, dan dapat melaksanakantugas-tugas belajar yang diberikan kepadanya, sehingga mereka dapat mencapai mastery level(tingkat ketuntasan) yang ditetapkan.Metode pembelajaran remedial dapat didefinisikan sebagai suatu cara yang digunakan untukmengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telahdisusun tercapai secara optimal [5]. Metode pembelajaran remedial juga didefinisikan sebagai suatucara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyapengajaran [6]. Berdasarkan dua definisi di atas dapat disimpulkan metode pembelajaran remedialadalah kegiatan pokok dalam pengajaran perbaikan terletak pada usaha memperbaiki penyimpanganyang terjadi pada siswa berkenaan dengan mata pelajaran yang dipelajari.Media pembelajaran remedial dapat didefinisikan media secara harfiah yang berarti perantarasumber pesan dengan penerima pesan [7]. Media pembelajaran remedial juga didefinisikan segalaalat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar [8]. Berdasarkan duadefinisi di atas media pembelajaran remedial dapat disimpulkan semua yang menciptakan kondisiyang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan demikianmereka dapat mencapai mastery level (tingkat ketuntasan) yang ditetapkan.Waktu pembelajaran remedial diberikan pada setiap akhir ulangan harian, mingguan, akhirbulan, tengah semester, atau akhir semester [9]. Waktu pembelajaran remedial dilaksanakan setelahmengikuti ujian kompetensi dasar tertentu atau sejumlah kompetensi dasar dalam satu kesatuan[10]. mengingat indikator keberhasilan belajar peserta didik adalah tingkat ketuntasan dalammencapai standar kompetensi yang terdiri dari beberapa kompetensi dasar, maka pembelajaranremedial dapat juga diberikan setelah peserta didik menempuh tes standar kompetensi yang terdiridari beberapa kompetensi dasar.Evaluasi pembelajaran remedial dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kegiatan atau suatuproses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar peserta didik setelah ia mengalami proses belajarselama satu periode tertentu [11]. Evaluasi pembelajaran remedial juga didefinisikan sebagai prosesmemberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu[12]. Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, Evaluasi pembelajaran remedial dapat
didefinisikan sebagai penerapan prosedur ilmiah yang sistematis untuk menilai rancangan,selanjutnya menyajikan informasi dalam rangka pengambilan keputusan terhadapimplementasi dan efektifitas program remedial.
Metode PenelitianPenelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang sasarannya adalah mencari danmenggambarkan tentang program remedial mata pelajaran Mengukur Besaran-besaran Listrikdalam Rangkaian Elektronika pada siswa kelas X SMK N 2 Wonosari dilihat dari persepsi siswa.Berdasarkan pada permasalahannya, yaitu menurut timbulnya variabel yang ada dalam penelitianini, maka penelitian ini adalah pendekatan non eksperimental atau expost facto karena penelitianini tidak memberi perlakuan kepada variabel sehingga tidak menimbulkan gejala baru padavariabel tersebut. Menurut model pengembangannya, jenis pendekatan penelitian ini adalah oneshot model karena hanya menggunakan satu kali pengumpulan data pada suatu saat tertentu.Kemudian menurut pola-pola atau sifatnya, penelitian non ekperimen termasuk dalam penelitiankasus (case – studies).Penelitian dilaksanakan pada bulan april 2012 di SMK Negeri 2 Wonosari, Jl. KH. Agus SalimLedoksari, Kepek, Wonosari , Gunung Kidul. Subjek penelitian ini berdasarkan model penelitian studikasus one shot model, maka populasi sama dengan sampel dan sekaligus uji coba instrumen. Populasidalam penelitian ini adalah seluruh siswa mata pelajaran Mengukur Besaran-besaran Listrik dalamRangkaian Elektronika siswa kelas X SMK Negeri 2 Wonosari yang berjumlah 30 orang. Instrumenpenelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan keusioner. Instrumenpenelitian menggunakan skala likert dengan alternatif jawaban yang disediakan yaitu amat baik (AB),baik (B), cukup (C), kurang (K) dengan skor masing-masing item adalah 4, 3, 2, 1.
Hasil dan PembahasanHasil data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitianmeliputi Deskripsi data persepsi siswa aspek tujuan program remedial yang disajikan merupakanpengolahan terhadap angket sebanyak 10 butir pernyataan dengan skor alternatif jawaban 1 sampaidengan 4 yang berisi nilai rerata. Pemberian interpretasi terhadap jawaban responden didasarkanpada skor angket yang diperoleh dari jumlah skor tiap butir. Jadi, aspek tujuan memiliki skor minimal10 dan skor maksimal 40. Penentuan kategori didasarkan pada rerata sebesar 30,57; median sebesar30,00; modus sebesar 28,00; nilai minimum sebesar 25,00; nilai maksimum sebesar 37,00 danstandar deviasi dari rentang skor yang dicapai instrument sebesar 3,47. Diketahui penyebaran skormenunjukkan sebagian kecil siswa (30,00%) termasuk dalam kategori amat baik dan sebagian siswa(70,00%) termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan ketentuan di atas maka dapat disimpulkansiswa memiliki skor persepsi remedial untuk aspek tujuan sebagian termasuk dalam kategori baikdengan prosentase 70,00%.Deskripsi data persepsi siswa aspek metode program remedial yang disajikan merupakanpengolahan terhadap angket sebanyak 20 butir pernyataan dengan skor alternatif jawaban 1sampai dengan 4 yang berisi nilai rerata. Pemberian interpretasi terhadap jawaban respondendidasarkan pada skor angket yang diperoleh dari jumlah skor tiap butir. Jadi, aspek metode memilikiskor minimal 20 dan skor maksimal 80. Penentuan kategori didasarkan pada rerata sebesar 62,84;median sebesar 62,50; modus sebesar 58,00; nilai minimum sebesar 50,00; nilai maksimum sebesar73,00 dan standar deviasi dari rentang skor yang dicapai instrument sebesar 6,23. Diketahuipenyebaran skor menunjukkan sebagian kecil siswa (37,00%) termasuk dalam kategori amat baik;sebagian siswa (63,00%) termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan ketentuan di atas maka dapatdisimpulkan siswa memiliki skor persepsi remedial untuk aspek metode sebagian dalam kategori baikdengan prosentase 63,00%.Deskripsi data persepsi siswa aspek materi dan media program remedial yang disajikanmerupakan pengolahan terhadap angket sebanyak 9 butir pernyataan dengan skor alternatifjawaban 1 sampai dengan 4 yang berisi nilai rerata. Pemberian interpretasi terhadap jawaban
responden didasarkan pada skor angket yang diperoleh dari jumlah skor tiap butir. Jadi, aspek materidan media memiliki skor minimal 9 dan skor maksimal 36. Penentuan kategori didasarkan padarerata sebesar 28,64; median sebesar 28,00; modus sebesar 27,00; nilai minimum sebesar 21,00;nilai maksimum sebesar 34,00 dan standar deviasi dari rentang skor yang dicapai instrument sebesar3,23. Diketahui penyebaran skor menunjukkan sebagian kecil siswa (37,00%) termasuk dalamkategori amat baik; sebagian siswa (60,00%) termasuk dalam kategori baik, sebagian kecil siswa(3,00%) termasuk dalam kategori cukup. Berdasarkan ketentuan di atas maka dapat disimpulkansiswa memiliki skor persepsi remedial untuk aspek materi dan media sebagian dalam kategori baikdengan prosentase 60,00%.Deskripsi data persepsi siswa aspek waktu dan tempat program remedial yang disajikanmerupakan pengolahan terhadap angket sebanyak 5 butir pernyataan dengan skor alternatifjawaban 1 sampai dengan 4 yang berisi nilai rerata. Pemberian interpretasi terhadap jawabanresponden didasarkan pada skor angket yang diperoleh dari jumlah skor tiap butir. Jadi, aspek waktudan tempat memiliki skor minimal 5 dan skor maksimal 20. Penentuan kategori didasarkan padarerata sebesar 15,90; median sebesar 16,00; modus sebesar 14,00; nilai minimum sebesar 12,00;nilai maksimum sebesar 19,00 dan standar deviasi dari rentang skor yang dicapai instrument sebesar1,80. Diketahui penyebaran skor menunjukkan sebagian kecil siswa (43,00%) termasuk dalamkategori amat baik; sebagian kecil siswa (53,00%) termasuk dalam kategori baik, sebagian kecil siswa(3,00%) termasuk dalam kategori cukup. Berdasarkan ketentuan di atas maka dapat disimpulkansiswa memiliki skor persepsi remedial untuk aspek waktu dan tempat sebagian kecil dalam kategoribaik dengan prosentase 53,00%.Deskripsi data persepsi siswa aspek evaluasi program remedial yang disajikan merupakanpengolahan terhadap angket sebanyak 5 butir pernyataan dengan skor alternatif jawaban 1 sampaidengan 4 yang berisi nilai rerata. Pemberian interpretasi terhadap jawaban responden didasarkanpada skor angket yang diperoleh dari jumlah skor tiap butir. Jadi, aspek evaluasi memiliki skorminimal 5 dan skor maksimal 20. Penentuan kategori didasarkan pada rerata sebesar 24,37; mediansebesar 24,00; modus sebesar 21,00; nilai minimum sebesar 19,00; nilai maksimum sebesar 30,00dan standar deviasi dari rentang skor yang dicapai instrument sebesar 3,12. Diketahui penyebaranskor menunjukkan sebagian kecil siswa (33,00%) termasuk dalam kategori amat baik; sebagian siswa(60,00%) termasuk dalam kategori baik, sebagian kecil siswa (7,00%) termasuk dalam kategori cukup.Berdasarkan ketentuan di atas maka dapat disimpulkan siswa memiliki skor persepsi remedial untukaspek evaluasi sebagian dalam kategori baik dengan prosentase 60,00%.
KesimpulanBerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan Persepsi Siswa kelas X di SMK N2  W o n o s a r i terhadap Penyelengaraan Program Remedial Mata Pelajaran Mengukur Besaran-besaran Listrik Pada Rangkaian Elektronika aspek tujuan, metode, materi, media, waktu, tempat danevaluasi sebagai berikut: Tujuan pelaksanaan program remedial KK01 di SMK N 2 Wonosari adalahuntuk memenuhi hak siswa, yaitu memeperbaiki nilai siswa sampai mencapai KKM, yaitu ≥ 76.Persepsi siswa terhadap penerapan program remedial aspek tujuan termasuk dalam kategori baik.Persentase sebagian siswa (70,00%) termasuk di kategori “baik”.Metode yang digunakan dalam pembelajaran remedial adalah metode pemberian tugas, yaitusiswa ditugaskan untuk mencari artikel yang berkaitan dengan materi yang sedang diujikan. Persepsisiswa terhadap penerapan program remedial aspek metode termasuk dalam kategori baik.Persentase sebagian siswa (63,00%)  termasuk di kategori “baik”.Materi yang disampaikan untuk pembelajaran remedial adalah materi KK01 yang belumdikuasai oleh siswa. Media yang digunakan guru pada saat pemebelajaran remedial adalah denganbuku paket dan power point. Persepsi siswa terhadap penerapan program remedial aspek materi danmedia termasuk dalam kategori baik. Persentase sebagian siswa (60,00%) termasuk di kategori“baik”.
Waktu pelaksanaan program dilaksanakan tiap kompetensi dasar selesai diajarkan, yaitusetelah pembelajaran selesai dilakukan sehigga tidak menganggu proses belajar mengajar. Tempatyang digunakan di ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium elektro. Persepsi siswa terhadappenerapan program remedial aspek waktu dan tempat termasuk dalam kategori baik. Persentasesebagian siswa (53,00%) termasuk di kategori “baik”.evaluasi dilakukan dari hasil nilai pengumpulan tugas kemudian dijumlahkan dengan nilai hasilulangan, yang kemudian diambil nilai rata-ratanya dan hasilnya merupakan nilai siswa setelahmengikuti remedial. Persepsi siswa terhadap penerapan program remedial sub evaluasi termasukdalam kategori sangat baik. Persentase sebagian siswa (60,00%) termasuk di kategori “baik”.
Saran Lembaga pengelola pendidikan, dalam hal ini semua pihak terkait di SMK N 2 WonosariProgram Keahlian Teknik Elektronika Industri untuk dapat lebih memberikan bimbingan denganpengajaran Kegiatan remedial meskipun sudah efektif, yang perlu diperhatian adalah penentuanwaktu dan tempat pelakasanaannya agar proses kegiatan remedial dapat berjalan lebih baik.Guru Program Keahlian Teknik Elektronika Industri di SMK N 2 Wonosari Meskipun secarametode sudah baik, tetapi penggunaan metode dan media yang bervariasi dapat terus ditingkatkanuntuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik agar jumlah siswa yang mengikuti remedial dapatdikurangi.Siswa Program Keahlian Teknik Elektronika Industri di SMK N 2 Wonosari supayadiharapkan lebih memahami pentingnya program remedial untuk memperbaiki pola belajar siswayang kurang baik. Agar siswa yang mengikuti remedial menjadi berkurang pada kompetensi dasarselanjutnya.
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